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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh 

Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap pengambilan risiko dan kinerja 

keuangan pada perbankan syariah di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari 

annual report yang ada pada website masing-masing bank yang terdaftar di Bank 

Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2018-2022. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan SEM-PLS dengan software SmartPLS 

4.1.0.0. Sampel sebanyak 55 data observasi dengan tahun pengamatan selama 

lima tahun. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:  

(1) Penelitian ini menemukan bahwa dewan pengawas syariah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA.  

(2) Penelitian ini menemukan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA.  

(3) Penelitian ini menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA.  

(4) Penelitian ini menemukan bahwa dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan risiko pada bank yang diproksikan 

dengan NPF.  
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(5) Penelitian ini menemukan bahwa dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan risiko yang diproksikan dengan 

NPF.  

(6) Penelitian ini menemukan bahwa dewan komite audit berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pengambilan risiko yang diproksikan 

dengan NPF.  

 

5.2 Batasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 

batasan pada penelitian ini yaitu penelitian ini hanya terbatas pada satu sektor 

perusahaan saja yaitu bank umum syariah. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 

batasan penelitian pada variabel independen Islamic Corporate Governance 

dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dan pengambilan 

risiko yaitu dewan pengawas syariah, komisaris independen, dan komite audit. 

Peneliti juga membatasi melakukan penelitian pada periode 2018-2022. 

 

5.3 Saran  

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan, saran pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengganti atau menambah sampel 

penelitian dengan sektor atau jenis industri yang lainnya sehingga 

hasilnya dapat menggambarkan bagaimana pengaruh dari Islamic 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan dan pengambilan 

risiko pada perusahaan. 
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b. Selain itu, untuk penelitian mendatang diharapkan mengganti atau 

menambah varaibel independen Islamic Corporate Governance seperti 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, 

dan variabel relevan lainnya sehingga hasilnya dapat menggambarkan 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan 

pengambilan risiko pada perusahaan. 

c. Untuk penelitian yang mendatang juga diharapkan agar menambah 

periode penelitian sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dengan 

periode sebelumnya pada penelitian terdahulu serta dapat 

mencerminkan perubahan yang terjadi dalam jangka panjang terkait 

pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

dan pengambilan risiko pada perusahaan.  


